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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk mengatasi tantangan
rendahnya pengetahuan petani dalam pengelolaan limbah kedelai dan
keterbatasan adopsi teknologi ramah lingkungan di Desa Tarub, Grobogan,
di mana limbah pertanian (kulit, batang, dan ampas) masih sering dibakar
dan menyebabkan pencemaran. Tim Research Group Ekonomi
Pembangunan Pedesaan Fakultas Pertanian UNS melaksanakan pelatihan
dan pendampingan komprehensif kepada Kelompok Tani Margo Husodo,
yang mencakup sosialisasi, pemberian materi, demonstrasi pembuatan
pupuk organik dari limbah kedelai, serta monitoring berkelanjutan. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada kapasitas dan
keterampilan petani, di mana lebih dari 80% peserta mampu memproduksi
pupuk organik secara mandiri. Pupuk yang dihasilkan memiliki
kandungan unsur hara makro (N, P, K) yang memadai, berfungsi sebagai
alternatif pengganti pupuk kimia untuk menekan biaya produksi dan
meningkatkan kesuburan tanah. Secara keseluruhan, program ini sukses
menciptakan dampak positif ganda, yaitu peningkatan produktivitas
tanaman, pengurangan pencemaran lingkungan melalui penerapan praktik
ekonomi sirkuler, serta memperkuat sinergi berbagai pihak dalam
mewujudkan sistem pertanian berkelanjutan.

Abstract

This community service program addresses the challenges of limited farmer
knowledge of agricultural waste management and the limited adoption of
environmentally friendly technologies to support sustainable agriculture in Tarub
Village, Grobogan. Historically, soybean residues, including hulls, stems, and
pomace, have not been optimally utilized and are frequently burned, leading to
environmental pollution. The Rural Development Economics Research Group from
the Faculty of Agriculture at UNS conducted comprehensive training and
mentoring for the Margo Husodo Farmer Group, focusing on the production of
organic fertilizer from soybean waste. The methodology encompassed socialization,
material delivery, practical demonstration of fertilizer production, and post-activity
monitoring. The results confirm a significant enhancement in farmers' capacity and
skills, with over 80% of participants successfully demonstrating the ability to
produce the organic fertilizer independently. The resulting organic fertilizer is
confirmed to have adequate macronutrient content (N, P, K), making it a viable
alternative to chemical fertilizers to reduce production costs and improve soil
fertility. Owverall, the program yielded dual positive impacts: increased crop
productivity and reduced environmental pollution through the implementation of
circular economy practices, while simultaneously strengthening stakeholder
synergy to realize sustainable agriculture.
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PENDAHULUAN

Desa Tarub terletak di Kecamatan Tawangharjo, Kabupaten Grobogan, yang dikenal sebagai salah satu sentra produksi
kedelai di wilayah tersebut. Aktivitas pertanian kedelai di desa ini menghasilkan limbah pertanian dalam jumlah besar,
seperti kulit, batang, dan ampas kedelai. Kurangnya pemanfaaan secara optimal dari warga Desa Tarub membuat limbah
kedelai sebagian besar masih dibakar, sehingga berpotensi mencemari lingkungan (Dwicahya et al, 2024). Metode
pembakaran limbah sangat merusak kesuburan tanah akibat hilangnya nutrisi esensial secara besar-besaran. Dampaknya
mengakibatkan hilangnya seluruh kandungan Nitrogen (N), serta menyusutkan kadar Fosfor (P) sebesar 25%, Kalium (K)
sebesar 20%, dan Sulfur (S) dalam rentang 5% hingga 60% (Muliarta et al, 2023). Penggunaan pupuk organik dapat
mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang apabila digunakan secara berlebihan akan menurunkan kualitas
tanah (Zikria et al,, 2024). Penggunaan pupuk organik dari limbah pertanian sebagai alternatif pupuk kimia mampu
meningkatkan sifat tanah dan produktivitas tanaman, termasuk pertumbuhan dan produksi kedelai, sekaligus
mendukung sistem pertanian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan (Gunawan et al., 2025). Ampas dan limbah
batang serta daun tanaman kedelai memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro, sehingga dapat menjadi bahan baku
unggul untuk pupuk organik dalam konsep ekonomi sirkuler yang mengubah residu biomassa menjadi input bernilai
(Chew et al., 2019). Kandungan nitrogen (N) esensial yang bermanfaat untuk pertumbuhan vegetatif dan pembentukan
protein, sementara fosfor (P), penting untuk perkembangan akar dan transfer energi. Unsur kalium (K), yang terkandung
dapat meningkatkan ketahanan tanaman dan kualitas hasil panen. Limbah kedelai juga mengandung unsur hara mikro
seperti Fe dan Ze (Munarti ef al., 2025). Limbah organik dapat dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk karena
mengandung nutrisi yang dapat meningkatkan proses metabolisme pada tanaman dan aktivitas mikroorganisme tanah
(Gusti et al, 2021). Telah banyak penelitian mengenai manfaat pupuk organik bagi tanaman dan kaitannya dengan
peningkatan status nutrisi tanah dan perbaikan struktur atau keremahan tanah. Salah satu cara untuk memperbaiki
kesuburan dan struktur tanah adalah dengan pemberian bahan organik ke dalam tanah baik dalam bentuk padat atau cair
(Setiawati et al., 2022). Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai teknik pengolahan limbah pertanian menjadi salah
satu kendala utama dalam pengelolaan limbah kedelai. Kondisi ini berdampak pada rendahnya pemanfaatan sumber daya
lokal yang sebenarnya memiliki potensi ekonomi dan lingkungan yang signifikan. Diperlukan strategi inovatif pengelolaan
limbah sehingga mendorong daur ulang limbah dan konversi menjadi sumber daya yang dapat digunakan (Awogbemi et
al., 2022). Selain itu, ketergantungan petani terhadap pupuk kimia masih tinggi, sementara harga pupuk terus meningkat,
sehingga diperlukan alternatif yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan (Zakaria et al, 2025). Oleh karena itu,
program-program yang memberikan dukungan dan pelatihan dalam pembuatan pupuk organik sangat penting untuk
membantu petani mengurangi ketergantungan mereka pada pupuk kimia (Aprylasari et al.,, 2025). Dengan program dan
pelatihan, petani dapat memproduksi pupuk organik sendiri dan meningkatkan hasil pertanian mereka. Hal ini juga
memiliki dampak positif terhadap keberlanjutan pertanian di desa (Rafsanjani et al,, 2025). Melihat permasalahan tersebut,
Tim Research Group Ekonomi Pembangunan Pedesaan, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta
menggagas kegiatan pengabdian masyarakat untuk memberikan pelatihan kepada Kelompok Tani Margo Husodo.
Pelatihan ini bertujuan mengedukasi petani mengenai cara mengolah limbah kedelai menjadi pupuk organik melalui
praktik langsung, pengenalan alat dan bahan, serta pendampingan teknis. Kegiatan ini juga disertai dengan pemberian
bantuan berupa paket bahan pembuatan pupuk organik untuk mendukung implementasi pasca pelatihan. Program ini
menjadi langkah awal dalam upaya mengurangi pencemaran lingkungan, mengoptimalkan pemanfaatan limbah lokal,
serta meningkatkan kemandirian petani melalui penerapan teknologi pertanian ramah lingkungan. Diharapkan kegiatan
ini dapat mendorong keberlanjutan praktik pertanian organik dan mendukung peningkatan produktivitas tanaman
pangan di Kabupaten Grobogan.
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METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode CBR (Community-Based Research) yang fokus pada kolaborasi antara

akademisi dan masyarakat Kelompok Tani Margo Husodo untuk memecahkan masalah yang ada di desa. Metode

Community Based Research (CBR) merupakan pendekatan yang melibatkan masyarakat di berbagai level peran dan

partisipasi serta akan memberi manfaat bagi komunitas atau masyarakat itu sendiri (Septiani et al,, 2022). Kegiatan

pengabdian kepada masyarakat tertentu ini biasanya diberikan secara gratis (Emilia, 2022). Pengabdian masyarakat ini

dilaksanakan di Desa Tarub, Kecamatan Tawangharjo, Kabupaten Grobogan. Desa Tarub dipilih sebagai lokasi strategis

karena merupakan salah satu sentra produksi kedelai dan penghasil utama limbah kedelai di wilayah tersebut. Seluruh

rangkaian kegiatan, mencakup pelaksanaan utama, pendampingan, dan Monitoring pasca kegiatan, dilaksanakan dalam

periode Juni - Agustus 2025.

1. Sosialisasi
Sosialisasi dan pemberian materi merupakan tahap awal yang penting dalam program pengabdian, yang dirancang
untuk memberikan pengetahuan praktis kepada Kelompok Tani Margo Husodo terkait pengolahan limbah kedelai
menjadi pupuk organik. Materi pelatihan yang disampaikan mencakup tujuan dan manfaat kegiatan, kandungan serta
manfaat pupuk, kriteria limbah yang akan diolah, kebutuhan alat dan bahan, hingga tahapan pembuatan pupuk yang
benar. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan landasan pengetahuan teoritis dan teknis yang diperlukan. Dengan
pendekatan ini, petani dapat mengubah cara petani dalam mengolah limbah pertanian dari sekadar sampah menjadi
potensi sumber daya. Pemberian materi sosialisasi ini dapat menjadi langkah awal penguatan pemahaman petani (Ayu
etal, 2023).

2. Pelatihan
Tahap pelatihan merupakan langkah setelah sosialisasi dengan memberikan pengetahuan lebih dalam dan praktik
mengenai proses pembuatan pupuk organik berbahan limbah kedelai. Pelatihan ini dilakukan agar petani memahami
tahap-tahap pengolahan pupuk organik (Widijanto et al., 2025). Kegiatan pelatihan dimulai dari pengumpulan,
pencampuran bahan, hingga pupuk yang siap untuk digunakan pada lahan pertanian. Bahan baku utama, yaitu limbah
kedelai, diperoleh langsung dari petani di Desa Tarub, yang merupakan sentra produksi kedelai dan penghasil utama
limbah pertanian. Tim pengabdian menyediakan seluruh bahan dan alat yang dibutuhkan selama pelatihan
pengolahan, seperti ember, alat penyemprot, gelas ukur, dan lain-lain, serta bahan-bahan tambahan seperti EM4 dan
Molase disediakan secara lengkap selama praktik demonstrasi. Untuk mendukung praktik mandiri dan implementasi
pasca-pelatihan, tim juga menyerahkan bantuan paket berupa Seminar Kit kepada petani, yang berisi buku panduan,
dolomit, inokulum mikoriza, EM4, dan Molase, yang cukup untuk mengolah 500 kilogram limbah kedelai. Metode
pelatihan ini dapat memberikan interaktif dan praktik secara langsung sehingga petani tidak hanya mendapatkan teori
saja, tetapi juga pengalaman nyata dalam pengolahan pupuk organik yang berkualitas. Metode pelatihan dengan
demonstrasi dan praktik langsung terbukti meningkatkan pemahaman serta keterampilan petani dalam pengolahan
limbah organik menjadi pupuk yang bernilai guna (Rosada et al., 2025).

3. Pendampingan
Tahap ini merupakan kegiatan penunjang yang dilakukan setelah pelatihan utama. Mahasiswa melaksanakan
pendampingan secara personal dan kunjungan lapangan ke masing-masing rumah petani. Tujuan dari pendampingan
ini adalah untuk memastikan bahwa petani mampu menerapkan teknik pengolahan limbah menjadi pupuk organik
secara mandiri. Selain itu, kegiatan ini juga digunakan untuk menggali manfaat yang dirasakan oleh petani.
Pendampingan pertanian berkelanjutan sangat penting untuk petani (Kusmiati ef al., 2023). Pendampingan ini terbukti
efektif dalam mengatasi permasalahan yang dialami petani, terutama yang berkaitan dengan kegagalan atau
kebingungan dalam implementasi pembuatan pupuk secara mandiri di rumah masing-masing. Tahap ini untuk
memastikan petani dapat menerapkan teori dan pengetahuan yang telah diperoleh dalam praktik nyata secara mandiri
(Zulkifli et al., 2025).

1169



PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, Vol 11 No 4, April 2026, Pages 1167-1175 p-ISSN:2502-6828; e-ISSN:2654-4385

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan lancar berkat dukungan aktif dari Kelompok Tani Margo
Husodo dan koordinasi Tim RG EPP. Ketersediaan bahan baku limbah kedelai yang melimpah di Desa Tarub menjadi
faktor pendukung utama implementasi program.

1. Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Limbah Kedelai

Gambar 1. Sosialisasi Pembuatan Pupuk Organik L]mbah Kedelai.

Pada tahapan sosialisasi, para petani dikumpulkan pada pertemuan yang terorganisir. Dalam pertemuan tersebut, para
petani diberikan penjelasan mengenai pengolahan pupuk organik yang berasal dari limbah kedelai yang masih
seringkali dibakar atau untuk pakan ternak. Sosialisasi berisikan pemaparan materi dengan mengajarkan pengolahan
limbah menjadi pupuk organik yang bernilai ekonomis dan ramah lingkungan. Tahap sosialisasi diharapkan petani
dapat memahami pentingnya pemanfaatan limbah secara tepat agar dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia
sekaligus memberikan dampak positif terhadap tanah dan tanaman (Gambear 1).

Gambar 3. Pencampuran Larutan Pembuatan Pupuk Limbah Kedelai.
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Gambar 5. -bahkan Ked g udah Disemprot.

Proses pembuatan pupuk organik dimulai dengan persiapan bahan baku, seperti yang tersaji pada Gambar 2 dan 3.
Langkah awal yaitu dengan menyebarkan dan mencacah limbah kedelai menjadi ukuran yang lebih kecil agar
mempermudah proses dekomposisi. Selanjutnya, dilakukan persiapan larutan aktivator dengan membuat campuran
larutan dari bahan yang tersedia pada kitpack. Untuk setiap 10 kilogram limbah kedelai, larutan dibuat menggunakan
komposisi 20 ml Molase, 20 gram Inokulum Mikoriza, 10 gram Dolomit, 20 ml EM4, dan 1 liter Air. Bahan campuran
yang sudah homogen tersebut kemudian disemprotkan menggunakan sprayer secara merata ke seluruh permukaan
limbah kedelai, sambil limbah dibolak-balik agar larutan terserap ke semua sisi (Gambar 4 dan 5). Setelah proses
penyemprotan, limbah yang sudah teraktivasi dimasukkan ke dalam karung dan ditutup rapat agar dapat terjadi
proses fermentasi (anaerob). Untuk memastikan keberhasilan dan kematangan pupuk, Monitoring dan Evaluasi
dilaksanakan setelah 1 bulan dari proses inisiasi fermentasi. Keberhasilan proses fermentasi dalam produksi pupuk
organik cair dari berbagai limbah organik dilaporkan melalui peningkatan kualitas unsur hara dan karakteristik pupuk
yang memenuhi baku mutu pupuk organik standar nasional (Nada ef al., 2025).

. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Petani

Hasil utama program ini adalah peningkatan signifikan dalam kapasitas petani mitra, di mana limbah pertanian kini
dipandang sebagai potensi sumber daya bukan lagi sekadar sampah. Penguatan kapasitas petani melalui penyuluhan
pupuk organik padat bukan hanya upaya teknis, melainkan juga strategi pembangunan pertanian yang
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Djafara ef al., 2025). Indikator Keberhasilan Pengetahuan:
Berdasarkan hasil evaluasi, lebih dari 80% peserta pelatihan (anggota Kelompok Tani Margo Husodo) mampu
menjelaskan kembali tahapan pembuatan pupuk organik dari limbah kedelai. Hal ini menunjukkan transfer ilmu
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pengetahuan dan teknologi yang efektif. Indikator Keberhasilan Keterampilan: Petani berhasil mempraktikkan proses
pembuatan pupuk organik secara langsung dan mandiri. Komitmen dari anggota kelompok tani, seperti Bapak Lasno,
menegaskan manfaat kegiatan: “Kegiatan ini bermanfaat, daripada limbah kedelai hanya dibakar, bisa dimanfaatkan
lebih baik. Jika nantinya pupuk tersebut memberikan hasil bagus saat sudah diterapkan, akan dilanjutkan”.
3. Inovasi Teknologi dan Kualitas Produk

Kegiatan ini berhasil mengimplementasikan teknologi pengolahan limbah sederhana dan inovasi dalam penyampaian
bantuan. Implementasi Inovasi: Inovasi "Paket Seminar Kit Pupuk Limbah Kedelai" seperti pada Gambar 6, terbukti
efektif mendukung praktik lapangan. Kit ini, yang berisi dolomit, inokulum mikoriza, EM4, dan Molase, membantu
petani mempraktikkan pembuatan pupuk untuk volume limbah besar (500 kg). Desain kemasan inovatif yang
menggabungkan elemen visual seperti logo, deskripsi manfaat, dan rincian bahan pupuk dapat meningkatkan minat
petani pada materi pengabdian. Keterlibatan petani dalam proses desain meningkatkan kesadaran pasar terhadap
keberlanjutan produk organik (Putra et al., 2025). Kualitas Produk: Pupuk organik yang dihasilkan melalui fermentasi
limbah kedelai telah diidentifikasi memiliki kandungan unsur hara makro (N, P, K) yang baik. Pupuk ini
direkomendasikan aman untuk digunakan pada budidaya tanaman pangan seperti jagung dan padi di Grobogan.

= pupuk Organik :—
Kedelai

Gambar 6. Seminar Kit Pbtaﬁ Pupuk Organik Limbah Kedelai.

4. Dampak Ekonomi dan Lingkungan
Penerapan program ini memberikan Iuaran positif yang bersifat multi-dimensi:
Dampak Lingkungan: Program ini berkontribusi pada upaya mengurangi pencemaran lingkungan yang diakibatkan
oleh praktik pembakaran limbah kedelai. Pemanfaatan limbah untuk pupuk sejalan dengan konsep pertanian
berkelanjutan dan zero waste agriculture (Barkah et al,, 2025). Dampak Ekonomi: Pupuk organik dari limbah kedelai
berfungsi sebagai alternatif subtitusi pupuk kimia (NPK). Hal ini secara langsung membantu petani menekan biaya
produksi pertanian (Alfidyah, 2025). Implementasi pertanian organik berhasil meningkatkan pendapatan petani hingga
35% melalui premium price dan pengurangan biaya input (Santoso et al., 2012).

5. Aspek Keberlanjutan Program
Pelatihan pengolahan limbah kedelai ini terbukti dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
pemanfaatan limbah dan pengelolaan lingkungan. Keberlanjutan program didorong melalui kegiatan penunjang, yaitu
pendampingan personal dan Monitoring berkelanjutan selama 4-6 minggu (Gambar 7). Langkah ini terbukti efektif
dalam mengatasi permsalahan petani terutama dalam kegagalan, atau kebingungan implementasi pembuatan pupuk
secara mandiri di rumah masing-masing petani. Sehingga hal ini vital untuk mengatasi hambatan di lapangan dan
memastikan proses fermentasi pupuk berjalan sempurna sebelum diaplikasikan, sehingga komitmen petani untuk
melanjutkan praktik ini dapat terjaga. Keterlibatan aktif petani dalam kelompok tani merupakan faktor kunci yang
menjamin keberlanjutan dan keberhasilan program pertanian di Indonesia (Sukayat et al., 2023).
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Gambar 7. Review dari Petani Terkait Pembuatan Pupuk Limbah Kedelai.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai pemanfaatan limbah kedelai menjadi pupuk organik terbukti efektif dalam
mengatasi permasalahan lingkungan dan ekonomi di Kabupaten Grobogan, sebagai sentra produksi kedelai. Melalui
metode sosialisasi, praktik demonstrasi, dan inovasi “Seminar Kit Edukatif’, pengetahuan dan keterampilan Kelompok
Tani Margo Husodo meningkat signifikan, dibuktikan dengan kemampuan lebih dari 80% peserta dalam mempraktikkan
pembuatan pupuk secara mandiri. Pupuk organik yang dihasilkan merupakan alternatif pengganti pupuk kimia yang
baik, berkontribusi pada penekanan biaya produksi dan pengurangan pencemaran lingkungan akibat pembakaran
limbah. Program ini berhasil mendorong kemandirian petani dan praktik pertanian berkelanjutan di Desa Tarub.
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